
Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan1.
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

Fluktuasi harga bergantung pada tinggi rendahnya permintaan dan penawaran konsumen
terhadap suatu barang tertentu maupun pada proses produksi. Kenaikan harga juga
disebabkan karena adanya faktor yang mempengaruhi seperti kelangkaan barang atau
ketersediaan terbatas. Faktor lainnya yang mempengaruhi kenaikan harga barang adalah
menjelang peringatan hari-hari besar keagamaan setiap tahunnya.

Secara umum kenaikan dan penurunan harga kebutuhan pokok, barang penting dan komoditi
unggulan pada triwulan I tahun 2026 di Kabupaten Pidie relatif terjaga. Meskipun mengalami
kenaikan atau penurunan yang signifikan pada bulan-bulan tertentu dan hari- hari besar islam
seperti Maulid Nabi Muhammad SAW., dan bulan Ramadhan 1447 H/2026 M gejolak tersebut
akan mereda dan normal kembali seiring dengan berjalannya waktu.

Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM Kabupaten Pidie melakukan survey harga pasar setiap
hari ke beberapa pedagang di pasar Kabupaten Pidie. Kemudian hasil dari survey tersebut
dikirimkan ke Bagian Perekonomian dan Sumber Daya Alam Sekretariat Daerah Kabupaten
Pidie untuk di lakukan pengumpulan data. Berikut ini adalah rekap tabel kenaikan atau
penurunan harga komoditi di Kabupaten Pidie pada triwulan I tahun 2026.

 

1. Rekapitulasi Harga Kebutuhan Pokok, Barang Penting dan Komoditi Unggulan di Kabupaten
Pidie Bulan Januari Tahun 2026

NO KOMODITI KETERANGAN
1 Beras Premium Yusima Naik 1%
2 Udang Segar Ukuran Sedang Naik 27%

3 Besi Beton/Besi Baja Kontruksi
(SNI) Ukuran 10 mm (12/9 m) Naik 3%

4 Beton/Besi Baja Kontruksi (SNI)
Ukuran 12 mm (12/9 m) Naik 4%

5 Baja Ringan Reng TS.40.45 Baja
Ringan CASO c.75.75 Naik 14%

6 Paku Ukuran 2 cm Naik 10%
7 Gula Pasir Turun 5%
8 Minyak Goreng Curah Turun 10%
9 Daging Ayam Ras/ Broiler Turun 11%

10 Telur Ayam Ras/Broiler (16
butir/kg) Turun 8%

11 Cabai Merah Keriting (no 2) Turun 29%
12 Cabai Rawit Hijau Turun 17%
13 Cabai Rawit Merah Turun 22%
14 Bawang Merah Turun 22%
15 Bawang Putih Honan Turun 10%
16 Bawang Bombay Turun 22%
17 Ikan Segar Kembung Turun 26%



NO KOMODITI KETERANGAN
18 Ikan Segar Tongkol Turun 15%
19 Ikan Segar Tuna Turun 15%
20 Kacang Tanah Turun 20%
21 Kentang Turun 17%
22 Buncis Turun 29%
23 Kol Kubis Turun 32%
24 Semen Andalas (40 Kg) Turun 11%
25 Semen Padang (40 Kg) Turun 10%
26 Gas Elpiji 3 Kg Turun 7%
27 Emping Melinjo Turun 10 %
28 Coklat Turun 32%
29 Jahe Basah Turun 14%
30 Biji Kopi Liberica Turun 7%
31 Biji Kopi Robusta Turun 7%

2. Rekapitulasi Harga Kebutuhan Pokok, Barang Penting dan Komoditi Unggulan di Kabupaten
Pidie Bulan Februari Tahun 2026

NO KOMODITI KETERANGAN
1 Gula Pasir Naik 3%
2 Cabai Merah Keriting (no 2) Naik 20%
3 Ikan Segar Bandeng Naik 15%
4 Ikan Segar Kembung Naik 21%
5 Ikan Segar Tongkol Naik 16%
6 Ikan Segar Tuna Naik 35%
7 Udang Segar Ukuran Sedang Naik 3%
8 Kentang Naik 21%
9 Tomat Naik 35%
10 Kol Kubis Naik 27%
11 Biji Pinang Bulat Naik 6%
12 Beras Medium Kelinci Turun 2%
13 Beras Medium Lele Turun 2%
14 Beras Premium Yusima Turun 1%
15 Beras Premium KHS Turun 2%
16 Minyak Goreng Minyakita Turun 13%
17 Cabai Rawit Hijau Turun 22%
18 Kacang Tanah Turun 5%
19 Buncis Turun 21%
20 Coklat Turun 27%
21 Biji Kopi Liberica Turun 3%

 



3. Rekapitulasi Harga Kebutuhan Pokok, Barang Penting dan Komoditi Unggulan di Kabupaten
Pidie Bulan Maret Tahun 2026

NO KOMODITI KETERANGAN
1 Minyak Goreng Curah Naik 11%
2 Minyak Goreng Kemasan Premium Naik 4%
3 Minyak Goreng Minyakita Naik 5%

4 Telur Ayam Ras/Broiler (16
butir/kg) Naik 12%

5 Cabai Merah Keriting (no 2) Naik 15%
6 Buncis Naik 43%
7 Kol Kubis Naik 21%

8 Besi Beton/Besi Baja Kontruksi
(SNI) Ukuran 10 mm (12/9 m) Naik 2%

9 Beton/Besi Baja Kontruksi (SNI)
Ukuran 12 mm (12/9 m) Naik 2%

10 Baja Ringan Reng TS.40.45 Baja
Ringan CASO c.75.75 Naik 4%

11 Emping Melinjo Naik 11%
12 Coklat Naik 9%
13 Cabai Rawit Hijau Turun 14%
14 Cabai Rawit Merah Turun 22%
15 Bawang Merah Turun 14%
16 Ikan Segar Kembung Turun 17%
17 Biji Pinang Bulat Turun 23%
18 Jahe Basah Turun 7%
19 Biji Kopi Liberica Turun 8%
20 Biji Kopi Robusta Turun 7%
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 Berdasarkan Grafik Tingkat Indeks Perubahan Harga (IPH) Kabupaten Pidie Triwulan I Tahun
2026 dapat disimpulkan bahwa, pada triwulan I angka Indeks Perubahan Harga (IPH) di
Kabupaten Pidie mengalami penurunan setiap minggu pada bulan Januari, hal ini disebabkan
stok barang melimpah setelah Natal dan Tahun Baru, Panen Raya dan daya beli masyarakat
yang menurun. Pada bulan Februari terjadi kenaikan yang signifikan yang disebabkan oleh
stok barang mulai normal menjelang persiapan Ramadhan dan juga Pemerintah
menyelenggarakan Sidak Pasar dan Operasi Pasar Murah. Sedangkan pada bulan Maret, IPH
juga mengalami penurunan namun tidak separah Januari. Kesimpulannya IPH Kabupaten Pidie
pada Triwulan I setelah mengalami penurunan yang signifikan pada Januari berhasil
distabilkan di bulan Februari dan Maret.

Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.2.

Pada triwulan I tahun 2026, terdapat beberapa permasalahan dalam pengendalian inflasi
Kabupaten Pidie, yaitu sebagai berikut :



Pada bulan Januari sampai dengan bulan Maret tahun 2026, petani yang menanam



1.
Bawang Merah di Kabupaten Pidie relatif sedikit karena pada saat itu petani di
Kabupaten Pidie sedang masanya menanam padi.
Akibat dari hal tersebut diatas maka stok kebutuhan di Kabupaten Pidie menjadi2.
berkurang dan harga menjadi meningkat Kabupaten Pidie juga bergantung pada suplai
komoditi dari Kabupaten-Kabupaten lain.

Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.3.

Kebijakan pengendalian inflasi yang dilakukan pada triwulan I tahun 2026 adalah sebagai
berikut :

Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM Kabupaten Pidie setiap hari memantau dan
melaporkan harga kebutuhan pokok, bahan penting dan komoditi unggulan di pasar-
pasar Kabupaten Pidie pada tanggal 5 Januari 2026.
Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM Kabupaten Pidie setiap hari memantau dan
melaporkan harga kebutuhan pokok, bahan penting dan komoditi unggulan di pasar-
pasar Kabupaten Pidie pada tanggal 12 Januari 2026.
Asisten Perekonomian dan Pembangunan bersama dengan Anggota TPID Kabupaten
Pidie Lainnya mengikuti Rapat Koordinasi dalam Rangka Pengendalian Inflasi Daerah
Tahun 2026 secara virtual melalui aplikasi zoom di Ruang Rapat Sekretaris Daerah Pidie
pada tanggal 12 Januari 2026.
Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM Kabupaten Pidie setiap hari memantau dan
melaporkan harga kebutuhan pokok, bahan penting dan komoditi unggulan di pasar-
pasar Kabupaten Pidie pada tanggal 19 Januari 2026.
Kepala Dinas Kominsa beserta anggota TPID Kabupaten Pidie lainnya mengikuti rapat
koordinasi pengendalian inflasi daerah dengan Kemendagri secara virtual pada tanggal
19 Januari 2026.
Bupati Pidie didampingi Wakil Bupati Pidie dan Sekretaris Daerah secara resmi
menyerahkan kunci hunian sementara (huntara) sebagai bentuk komitmen pemerintah
daerah dalam memastikan warga korban banjir memiliki tempat tinggal yang layak huni
pasca bencana kepada warga korban banjir bandang di Gampong Blang Pandak
Kecamatan Tangse pada tanggal 22 Januari 2026.
Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM Kabupaten Pidie setiap hari memantau dan
melaporkan harga kebutuhan pokok, bahan penting dan komoditi unggulan di pasar-
pasar Kabupaten Pidie pada tanggal 26 Januari 2026.
Asisten Perekonomian dan Pembangunan bersama dengan Anggota TPID Kabupaten
Pidie Lainnya mengikuti Rapat Koordinasi dalam Rangka Pengendalian Inflasi Daerah
Tahun 2026 secara virtual melalui aplikasi zoom di Ruang Rapat Sekretaris Daerah Pidie
pada tanggal 27 Januari 2026.
Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM Kabupaten Pidie setiap hari memantau dan
melaporkan harga kebutuhan pokok, bahan penting dan komoditi unggulan di pasar-
pasar Kabupaten Pidie pada tanggal 2 Februari 2026.
Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM Kabupaten Pidie setiap hari memantau dan
melaporkan harga kebutuhan pokok, bahan penting dan komoditi unggulan di pasar-
pasar Kabupaten Pidie pada tanggal 9 Februari 2026.
Asisten Perekonomian dan Pembangunan bersama dengan Anggota TPID Kabupaten
Pidie Lainnya mengikuti Rapat Koordinasi dalam Rangka Pengendalian Inflasi Daerah
Tahun 2026 secara virtual melalui aplikasi zoom di Ruang Rapat Sekretaris Daerah Pidie
pada tanggal 9 Februari 2026.



Anggota TPID Kabupaten Pidie melalui Unsur Polres, Dinas Pertanian & Pangan dan
Dinas Perdagkop & UMKM Kabupaten Pidie beserta Bulog Mengikuti Rapat Koordinasi
dalam Rangka Pengendalian harga di Hari Meugang pada tanggal 11 Februari 2026.
Anggota TPID Kabupaten Pidie melalui Unsur Polres, Dinas Pertanian & Pangan dan
Dinas Perdagkop & UMKM Kabupaten Pidie lainnya  melaksanakan sidak kepasar  dan
Distributor agar tidak menahan barang sehubung akan memasuki Bulan Suci Ramadhan 
dalam rangka mengindentifikasi masalah kenaikan harga dan Ketersediaan pasokan
bahan pokok di Kabupaten Pidie pada tanggal 13 Februari 2026.
Pemerintah Kabupaten Pidie bekerjasama dengan Pemerintah Aceh melaksanakan Pasar
Murah menyambut Bulan Suci Ramadhan 1447 H dalam rangka mengendalikan inflasi,
menjaga pasokan dan stabilitas harga bahan pangan di Kecamatan Tangsepada tanggal
14 Februari 2026.
Pemerintah Kabupaten Pidie bekerjasama dengan Pemerintah Aceh melaksanakan Pasar
Murah menyambut Bulan Suci Ramadhan 1447 H dalam rangka mengendalikan inflasi,
menjaga pasokan dan stabilitas harga bahan pangan di Kecamatan Mutiara pada tanggal
15 Februari 2026.
Pemerintah Kabupaten Pidie bekerjasama dengan Pemerintah Aceh melaksanakan Pasar
Murah menyambut Bulan Suci Ramadhan 1447 H dalam rangka mengendalikan inflasi,
menjaga pasokan dan stabilitas harga bahan pangan di Kecamatan Kembang Tanjong
pada tanggal 16 Februari 2026.
Pemerintah Kabupaten Pidie melalui Wakil Bupati Pidie beserta Forkopimda
Menyerahkan Bantuan Daging Meugang menjelang ramadhan secara simbolis kepada
warga yang terdampak banjir di Kabupaten Pidie pada tanggal 17 Februari 2026.
Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM Kabupaten Pidie setiap hari memantau dan
melaporkan harga kebutuhan pokok, bahan penting dan komoditi unggulan di pasar-
pasar Kabupaten Pidie pada tanggal 18 Februari 2026.
Kepala Bagian Perekonomian dan SDA bersama dengan Anggota TPID Kabupaten Pidie
Lainnya mengikuti Rapat Koordinasi dalam Rangka Pengendalian Inflasi Daerah Tahun
2026 secara virtual melalui aplikasi zoom di Ruang Rapat Sekretaris Daerah Pidie pada
tanggal 18 Februari 2026.
Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM Kabupaten Pidie setiap hari memantau dan
melaporkan harga kebutuhan pokok, bahan penting dan komoditi unggulan di pasar-
pasar Kabupaten Pidie pada tanggal 23 Februari 2026.
Kepala Dinas Perhubungan bersama dengan Anggota TPID Kabupaten Pidie Lainnya
mengikuti Rapat Koordinasi dalam Rangka Pengendalian Inflasi Daerah Tahun 2026
secara virtual melalui aplikasi zoom di Ruang Rapat Sekretaris Daerah Pidie pada
tanggal 23 Februari 2026.
Bupati Pidie, Wakil Bupati Pidie, Sekda, Kadis Perdagkop bersama unsur Forkopimda,
Mendampingi Menteri Perdagangan RI dalam kunjungan kerja memantau Aktifiktas
Perdagangan dan Ketersediaan Bahan Pokok selama bulan ramadhan, Menteri
Perdaganagan RI secara langsung menyerahkan bantuan beras SPHP dan Minyak
Goreng kepada masyarakat pada tanggal 23 Februari 2026.
Bupati Pidie, Wakil Bupati Pidie, Sekda, Kadis Perdagkop bersama unsur Forkopimda,
Mendampingi Menteri Perdagangan RI dalam kunjungan kerja memantau Aktifiktas
Perdagangan dan Ketersediaan Bahan Pokok secara langsung memantau harga dan
ketersediaan telur dan bahan pokok lainnya, yang saat ini terbatas karena pasokan
masih dalam perjalanan dan terkendala kemacetan di jembatan Kuta Blang, Bireuen
pada tanggal 23 Februari 2026.
Bupati Pidie, Wakil Bupati Pidie, Sekda, Kadis Perdagkop bersama unsur Forkopimda,
Mendampingi Menteri Perdagangan RI dalam kunjungan kerja memantau Aktifiktas



Perdagangan dan Ketersediaan Bahan Pokok secara langsung meninjau Gudang Sistem
Resi Gudang (SRG) di Kecamatan Glumpang Tiga, untuk memantau stok beras dan
gabah yg bekerjasama dengan Perum Bulog pada tanggal 23 Februari 2026.
Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM Kabupaten Pidie setiap hari memantau dan
melaporkan harga kebutuhan pokok, bahan penting dan komoditi unggulan di pasar-
pasar Kabupaten Pidie pada tanggal 2 Maret 2026.
Asisten Perekonomian dan Pembangunan bersama dengan Anggota TPID Kabupaten
Pidie Lainnya mengikuti Rapat Koordinasi dalam Rangka Pengendalian Inflasi Daerah
Tahun 2026 secara virtual melalui aplikasi zoom di Ruang Rapat Sekretaris Daerah Pidie
pada tanggal 3 Maret 2026.
Pemerintah Kabupaten Pidie melalui Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM Kabupaten
Pidie melakukan Sidak Pasar dalam rangka mengecek Ketresediaan dan Stabilitas Harga
Komoditas Pangan di pasar Pante Teungoh Sigli pada tanggal 6 Maret 2026.
Kapolres Pidie bersama dengan unsur Polri, Forkopimda, Instansi terkait, Masyarakat
beserta Kelompok Tani setempat mengikuti Tanam Raya Jagung Serentak yang
dilaksanakan di Gampong Jijiem Kecamatan Keumala pada tanggal 7 Maret 2026.
Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM Kabupaten Pidie setiap hari memantau dan
melaporkan harga kebutuhan pokok, bahan penting dan komoditi unggulan di pasar-
pasar Kabupaten Pidie pada tanggal 9 Maret 2026.
Bupati Pidie bersama dengan Anggota TPID Kabupaten Pidie Lainnya mengikuti Rapat
Koordinasi dalam Rangka Pengendalian Inflasi Daerah Tahun 2026 secara virtual melalui
aplikasi zoom di Ruang Rapat Sekretaris Daerah Pidie pada tanggal 9 Maret 2026.
Anggota TPID Kabupaten Pidie melalui Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM
melaksanakan Pasar Murah di Wilayah Kabupaten Pidie di Kecamatan Tiro pada tanggal
12 Maret 2026.
Anggota TPID Kabupaten Pidie melalui Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM
melaksanakan Pasar Murah di Wilayah Kabupaten Pidie di Kecamatan Glumpang Tiga
pada tanggal 13 Maret 2026.
Anggota TPID Kabupaten Pidie melalui Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM
melaksanakan Pasar Murah di Wilayah Kabupaten Pidie di Kecamatan Geumpang pada
tanggal 14 Maret 2026.
Anggota TPID Kabupaten Pidie melalui Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM
melaksanakan Pasar Murah di Wilayah Kabupaten Pidie di Kecamatan Mane pada
tanggal 15 Maret 2026.
Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM Kabupaten Pidie setiap hari memantau dan
melaporkan harga kebutuhan pokok, bahan penting dan komoditi unggulan di pasar-
pasar Kabupaten Pidie pada tanggal 16 Maret 2026.
Asisten Perekonomian dan Pembangunan bersama dengan Anggota TPID Kabupaten
Pidie Lainnya mengikuti Rapat Koordinasi dalam Rangka Pengendalian Inflasi Daerah
Tahun 2026 secara virtual melalui aplikasi zoom di Ruang Rapat Sekretaris Daerah Pidie
pada tanggal 16 Maret 2026.
Anggota TPID Kabupaten Pidie melalui Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM
melaksanakan Pasar Murah di Wilayah Kabupaten Pidie di Kecamatan Keumala pada
tanggal 16 Maret 2026.
Anggota TPID Kabupaten Pidie melalui Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM
melaksanakan Pasar Murah di Wilayah Kabupaten Pidie di Kecamatan Titeue pada
tanggal 17 Maret 2026.
Pemerintah Kabupaten Pidie melalui Bupati Pidie beserta Anggota TPID Lainnya
Menyerahkan Bantuan Presiden Daging Meugang menjelang Idul Fitri 1447 H secara
simbolis kepada warga yang terdampak banjir Hidrometiorologi di Kabupaten Pidie pada



tanggal 19 Maret 2026.
Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM Kabupaten Pidie setiap hari memantau dan
melaporkan harga kebutuhan pokok, bahan penting dan komoditi unggulan di pasar-
pasar Kabupaten Pidie pada tanggal 25 Maret 2026.
Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM Kabupaten Pidie setiap hari memantau dan
melaporkan harga kebutuhan pokok, bahan penting dan komoditi unggulan di pasar-
pasar Kabupaten Pidie pada tanggal 30 Maret 2026.

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.4.

Evaluasi Kebijakan Pengendalian Inflasi di Daerah Kabupaten Pidie pada Triwulan I Tahun
2026 adalah:

Pengembangan kawasan produksi bawang merah berbasis kelompok tani di Kabupaten
Pidie agar pemasaran hasil panen lebih mudah dan berpotensi terjalinnya Kerjasama
Antar Daerah.
Penguatan kelembagaan petani dan melakukan pembinaan kelembagaan petani agar
lebih mandiri terutama dalam pengelolaan usaha tani yang dijalankannya.
Sudah ada pasokan benih Bawang Merah yang berasal dari Kabupaten Pidie.
Mutu benih bawang merah sesuai dengan iklim Kabupaten Pidie.
Penangkaran dan Pengembangan Bawang Merah di Kabupaten Pidie sudah menjadi
lokasi Kawasan Pertanian Nasional Komoditas Prioritas Holtikultura yang di atur dalam
Kepmenpan RI Nomor : 472/Kpts/RC.040/6/2018 Tentang Lokasi Kawasan Pertanian
Nasional.
Perlu peningkatan kerjasama dan keterlibatan semua pihak terkait untuk pengendalian
inflasi Kabupaten Pidie terutama untuk harga bahan pokok dan komoditas bersubsidi
serta ketersediaan stok pangan.
Pengembangan produksi bawang merah yang ada di Kabupaten Pidie dapat dijadikan
sebagai salah satu langkah pengendalian inflasi yang ada di Kabupaten Pidie.
Nilai penyusutan yang diproduksi oleh petani di Kabupaten Pidie masih tergolong tinggi.
Nilai penyusutan yang tinggi disebabkan oleh penyimpanan bawang merah setelah
panen yang kurang benar. Bawang merah bisa disimpan di tempat tertentu agar bisa
tahan lama. Dengan begitu, bisa lebih menguntungkan ketika panen raya dan mencegah
jatuhnya harga.
Hasil produksi bawang merah di Kabupaten Pidie dipasarkan ke luar Aceh, hal ini
mempengaruhi stok kebutuhan bawang merah di Kabupaten Pidie untuk beberapa bulan
kedepan akan

Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.5.

Adapun Rekomendasi pengendalian dari yang diterangkan diatas antara lain dapat berupa :

Melakukan pemantauan pasokan komoditas secara berkala dan memastikan validitas1.
data surplus-defisit komoditas penting dan harga bahan pokok dan komoditas
bersubsidi.
Melakukan kegiatan Operasi Pasar/Pasar Murah secara berkala untuk membantu2.
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan menjelang hari-hari besar keagamaan.
Melakukan kegiatan Sidak Pasar secara berkala ke sejumlah distributor agar tidak3.
menahan barang dan menjaga pasokan barang.
Melakukan kegiatan gerakan menanam4.



Terus meningkatkan produksi bawang merah dengan membentuk lahan kering (abadi)



5.
agar produksi bawang merah dapat terus berlanjut tanpa harus menunggu setelah
musim tanam padi.




